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pertunjukan, produser fonogram, atau lembaga penyiaran. 
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2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 

pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 

ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 

huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 

Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 

(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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Prakata 

 

EGALA puji syukur kami ucapkan kepada Allah SWT 

yang telah memberikan pertolongan dan limpahan 

Rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

buku yang berjudul Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(PIPS). Kami menyajikan sebuah buku yang disesuaikan 

dengan perkembangan materi pengetahuan di era globalisasi 

ini. 

Buku ini disusun secara lengkap dengan tujuan untuk 

memudahkan para pembaca agar dapat memahami isi buku. 

Buku ini membahas tentang Konsep Dasar Pendidikan IPS, 

Tujuan Pendidikan IPS di Sekolah, Prinsip-Prinsip 

Pembelajaran IPS, Peran Peserta Didik dalam Pembelajaran 

IPS, Pembelajaran Konsep Kebudayaan, Pembelajaran Konsep 

Manusia, dan Konsep Pembelajaran Ekonomi. 

Kami menyadari bahwa buku yang ada ditangan 

pembaca ini masih banyak kekurangan dan kelemahan. Tidak 

ada sesuatu yang sempurna dalam hidup ini kecuali Allah 

SWT. Maka dari itu kami sangat mengharapkan saran untuk 

perbaikan buku ini dimasa yang akan datang. Dan kami 

mengucapkan terimakasih kepada semua pihak  

yang telah membantu dalam proses penerbitan buku ini.  

 

S 
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Semoga buku ini dapat memberi manfaat dan dampak positif 

bagi para pembaca. 

 

 

Penulis, 16 Oktober 2023 

Sutrisno, S.E., M.Pd. 
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Kata Pengantar 

 

Assalamualaikum dan salam sehat untuk kita. Keberkahan 

yang diberikan oleh Allah SWT, Tuhan yang Maha Esa, telah 

membawa saya dalam ruang literasi ini. Rasa hormat sepenuh 

hati dengan bangga setulus jiwa, saya sebagai dosen dan praktisi 

dalam bidang Pendidikan memberikan pengantar untuk buku 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ini. Kecermatan 

dalam karya mampu menjadikan buku referensi ini sebagai 

kontributor yang luar biasa dalam literatur Pendidikan IPS. Buku 

ini adalah kontribusi berharga yang istimewa dalam menggali 

kompleksitas ranah Pendidikan IPS serta disajikan dengan 

analisis tajam dan konseptual yang mendalam.   

Penulisnya adalah seorang akademisi yang memiliki 

dedikasi, semangat dan kerendahan hati untuk membawa 

pemahaman mendalam terhadap esensi Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Penulis telah menghadirkan analisis yang kritis terhadap 

dinamika kompleks dalam Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Karya ini mencerminkan dedikasi penulis dalam menyajikan 

pemahaman yang bermakna tentang tantangan dan inovasi 

dalam Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Buku ini adalah 

sumber pengetahuan dan panduan berharga sebagai pencerahan 

bagi pendidik, mahasiswa, dosen, akademisi, dan semua yang 

berkecimpung dalam Pendidikan. Sumbangan penting dalam 
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pemikiran konseptual dan metodologis di bidang IPS adalah 

tujuan utama dengan adanya buku ini.  

Saya menyampaikan apresiasi tertinggi kepada penulis dan 

yakin bahwa buku ini akan menjadi sumber inspirasi dan 

rujukan yang sangat berharga dalam pengembangan Pendidikan 

IPS secara keseluruhan. Saya yakin pembaca akan mendapatkan 

wawasan serta pemahaman yang lebih mendalam tentang 

dinamika dan pilar penting dalam pengembangan ilmu juga 

praktik pengajaran di bidang Pendidikan IPS. Selamat membaca 

dan menjelajahi pengetahuan harta intelektual yang disajikan 

dengan cermat dalam halaman buku ini oleh pegiat literasi yang 

peduli di bidangnya. Semoga buku ini membuka jendela 

pemahaman baru dalam perjalanan Pendidikan.  

Terima Kasih atas kesempatan berharga sebagai pemberi 

Kata Pengantar dalam Buku Pendidikan IPS ini. Wassalam. 

          

Pekanbaru, 09 November 2023 

Dosen Universitas Riau  

 

 
Prof. Dr. Suarman, M.Pd.
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Kata Persembahan 

 

UKU ini dipersembahkan untuk pegiat literasi dan para 

pembaca yang tertarik dengan informasi dari Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). Buku ini mempersembahkan 

materi dan pengetahuan tentang ilmu sosial yang menjadi 

fokus pada pendidikan. 

Terima kasih tiada terkira dipersembahkan untuk 

Ayahanda M.Umar S dan Ibunda Yatini atas segala bentuk 

kasih sayang dan perjuangan. Terima kasih untuk keluarga 

besar di Balai Raja, Pasaman dan Nganjuk. Terima kasih atas 

motivasi Dosen Pengajar pada S3 Pendidikan – Universitas 

Riau. Salam kompak untuk rekan mahasiswa seperjuangan 

angkatan III 2023 di Program Studi Pendidikan-Program 

Doktor, Universitas Riau. Salam literasi untuk teman seprofesi 

di SMAN 4 Pinggir. 

Semoga persembahan pengetahuan dari buku 

Pendidikan IPS ini menjadi sangat bermanfaat bagi kita 

sebagai pembaca. 

 

Sutrisno, S.E., M.Pd. 
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Pendahuluan 

 

ENDIDIKAN adalah pilar utama dalam membentuk 

masyarakat yang berbudaya, berpengetahuan, dan 

berdaya saing. Dalam era globalisasi yang terus 

berkembang, pemahaman tentang Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) memiliki peran yang semakin penting. Pendidikan IPS 

tersebut membekali generasi masa depan dengan pemahaman 

yang kuat tentang aspek-aspek sosial, budaya, dan politik 

yang membentuk dunia kita. Buku ini sebagai upaya kami 

untuk menghadirkan pemahaman yang komprehensif tentang 

pendidikan IPS, tujuan utamanya adalah memberikan 

panduan praktis bagi para pendidik dan pembelajar untuk 

menjembatani teori dengan aplikasi dalam konteks nyata. 

Pendidikan IPS memainkan peran kunci dalam 

membekali individu dengan kemampuan berpikir kritis, 

memahami kompleksitas masalah sosial, dan berpartisipasi 

dalam pembangunan masyarakat yang lebih baik. Dalam buku 

ini, kami akan membahas berbagai topik, mulai dari landasan 

teoritis pendidikan IPS hingga strategi pengajaran yang 

efektif, serta implikasi dari perkembangan teknologi dan tren 

global dalam pengajaran dan pembelajaran. Buku ini juga 

akan memberikan pandangan tentang bagaimana pendidikan 

IPS dapat memberikan perspektif berkelanjutan tentang 

P 
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tantangan-tantangan sosial, ekonomi, dan politik yang 

dihadapi oleh masyarakat saat ini.  

Kami percaya bahwa dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang pendidikan IPS, kita dapat menginspirasi 

generasi mendatang untuk menjadi pemikir yang kritis, warga 

negara yang bertanggung jawab, dan pembuat perubahan 

yang positif. Kami berharap bahwa buku ini akan memberikan 

landasan yang kuat untuk praktisi pendidikan, mahapeserta 

didik, dan pembaca yang tertarik untuk mendalami 

pendidikan IPS. Bersama, kita dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang membangun masa depan yang lebih cerah dan 

berkelanjutan. 
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BAB 1 
Konsep Dasar Pendidikan 

IPS 

1.1 Multidisiplin dalam Pendidikan IPS 

Multidisiplin adalah konsep kunci dalam pendidikan 

IPS yang mencakup integrasi berbagai displin ilmu seperti 

sejarah, geografi, sosiologi, dan ekonomi. Pendekatan ini 

mengakui kompleksitas kehidupan sosial dan memahami 

bahwa fenomena sosial tidak dapat sepenuhnya dipahami dari 

sudut pandang ilmu saja. Sebagai contoh, ketika mempelajari 

suatu peristiwa sejarah, peserta didik tidak hanya 

mengeksplorasi fakta-fakta historis tetapi juga menganalisis 

dampaknya terhadap geografi wilayah tertentu dan dinamika 

sosial masyarakat. Hal ini membantu peserta didik melihat 

hubungan antara berbagai aspek kehidupan sosial dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih utuh. Dengan 

pendekatan multidisiplin, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan yang lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir lintas disiplin yang 

kritis dan kreatif. Seiring dengan kemajuan dunia yang 

semakin terkoneksi, pendekatan ini juga menciptakan 

landasan yang kuat bagi peserta didik untuk memahami dan 
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mengatasi tantangan kompleks dalam masyarakat global 

(Grant et al., 2017). 

Pendekatan multidisiplin dalam pendidikan IPS 

mencakup berbagai jenis yang secara aktif mendorong 

integrasi disiplin ilmu. Salah satu pendekatan umum adalah 

interkoneksi mata pelajaran, di mana berbagai disiplin seperti 

sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi diintegrasikan dalam 

kurikulum untuk menciptakan pemahaman yang lebih 

menyeluruh (Zevin, 2007). Proyek kolaboratif juga menjadi 

sarana efektif, di mana peserta didik bekerja sama dalam 

proyek-proyek penelitian atau tugas yang menggabungkan 

konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran. Kontekstualitas 

pengetahuan menuntut penerapan konsep dan teori dalam 

situasi nyata, sementara pembelajaran berbasis masalah 

meminta peserta didik untuk menghadapi masalah-masalah 

kompleks yang memerlukan pengetahuan lintas disiplin. 

Kerjasama antar-guru juga penting dalam menciptakan 

pengalaman pembelajaran terintegrasi, sementara 

pemanfaatan sumber daya luar kelas seperti kunjungan 

lapangan dan pembicara tamu memperkaya konteks 

pembelajaran. Pendekatan kolaboratif antar-sekolah juga 

dapat membawa dimensi yang lebih luas, memungkinkan 

peserta didik untuk berinteraksi dan bekerja sama dengan 

sesama peserta didik dari berbagai sekolah. Semua jenis 

pendekatan ini menjadi tujuan pendidikan IPS dalam 

memberikan wawasan yang mendalam dan keterampilan 

analitis lintas disiplin kepada peserta didik.  

1.2 Keterlibatan Sosial 

Keterlibatan sosial dalam pembelajaran IPS mencakup 

sejumlah aspek penting. Pertama-tama, peserta didik 

diperkenalkan pada konsep keterlibatan sosial yang 

melibatkan partisipasi aktif individu dalam kehidupan 

masyarakat, serta pemahaman terhadap peran dan tanggung 
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jawab mereka. Selanjutnya, fokus dialihkan ke peran individu 

dalam membentuk struktur sosial dan bagaimana tindakan 

mereka dapat berdampak pada lingkungan sekitar. Materi 

pembelajaran juga mencakup isu-isu sosial kontemporer 

seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, dan hak asasi manusia, 

dengan tujuan untuk mendorong peserta didik untuk 

mempertimbangkan dampak sosial dan mencari solusi 

berbasis masyarakat. 

Keterlibatan sosial juga ditekankan dalam konteks 

demokrasi, di mana peserta didik diajak untuk memahami 

hak dan tanggung jawab mereka sebagai warga negara yang 

berpartisipasi aktif dalam proses demokrasi. Pengembangan 

pemahaman tentang organisasi sosial, termasuk keluarga, 

sekolah, dan komunitas lokal. Pemahaman tentang konsep 

kerjasama dan konflik, tentu saja menjadi bagian integral dari 

materi pembelajaran. Selain itu, pengaruh media sosial dan 

peran pendidikan sosial dalam membentuk karakter dan sikap 

keterlibatan sosial juga menjadi fokus. Materi-materi ini 

dirancang untuk membekali peserta didik dengan 

pemahaman kritis terhadap informasi yang mereka terima 

dari media dan merenungkan nilai-nilai sosial serta etika 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui diskusi kelas, studi 

kasus, dan kegiatan pembelajaran aktif lainnya, keterlibatan 

sosial bertujuan untuk mengembangkan pemahaman 

mendalam dan keterampilan peserta didik dalam 

berkontribusi secara positif dalam masyarakat. 

1.2.1 Peran Individu dalam Masyarakat 

Peran individu dalam masyarakat menjadi fokus materi 

pembelajaran IPS dengan tujuan memberikan pemahaman 

yang mendalam kepada peserta didik tentang kontribusi dan 

tanggung jawab mereka dalam membentuk struktur sosial. 

Materi ini menjelaskan bahwa setiap individu memiliki peran 

unik yang dapat memengaruhi dinamika dan nilai dalam 
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suatu masyarakat. Peserta didik diajak untuk menjelajahi 

bagaimana nilai-nilai, keyakinan, dan tindakan individu dapat 

membentuk norma sosial dan menciptakan kerangka berpikir 

yang membentuk identitas kolektif. Diskusi mencakup contoh 

konkret tentang bagaimana partisipasi dan tindakan individu, 

bahkan dalam skala kecil, dapat memberikan kontribusi pada 

perkembangan komunitas (Mills & Gitlin, 2000). 

Dengan memahami peran individu dalam masyarakat, 

peserta didik diberdayakan untuk melihat bahwa setiap 

tindakan mereka memiliki dampak yang lebih besar pada 

lingkungan sekitar. Pemahaman ini merangsang refleksi 

pribadi dan tanggung jawab sosial, memicu kesadaran akan 

pentingnya keterlibatan aktif dan positif dalam masyarakat. 

Melalui pendekatan diskusi, studi kasus, dan refleksi, peserta 

didik diharapkan dapat membentuk pandangan yang lebih 

matang tentang bagaimana peran individu menjadi bagian 

integral dari proses membentuk dan mempertahankan 

struktur sosial dalam masyarakat yang lebih besar. 

1.2.2 Partisipasi Demokratis 

Partisipasi demokratis merupakan materi penting 

dalam pendidikan IPS, materi ini memandu peserta didik 

untuk memahami peran aktif mereka dalam proses 

demokrasi. Konsep demokrasi, sebagai sistem pemerintahan 

di mana keputusan dibuat oleh mayoritas dengan 

memperhatikan hak-hak minoritas, menjadi landasan bagi 

pemahaman peserta didik. Materi ini menyoroti hak dan 

tanggung jawab warga negara dalam demokrasi, termasuk hak 

untuk memilih, berbicara, dan berorganisasi sebagai elemen-

elemen kunci partisipasi (de Tocqueville & Kramnick, 2007). 

Peserta didik juga diajak untuk menjelajahi mekanisme 

pemilihan dan pemilu sebagai jalur utama partisipasi politik. 

Dalam pengembangan wawasan, materi tersebut mendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan politik, 
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baik melalui pemilihan umum, kampanye, atau kegiatan 

advokasi. Pentingnya media dalam memfasilitasi diskusi, 

menyebarkan informasi, dan membentuk opini publik juga 

menjadi sorotan, memberikan pemahaman tentang peran 

media dalam mendukung partisipasi demokratis. 

1.2.3 Keterlibatan dalam Isu-Isu Sosial 

Materi keterlibatan dalam isu-isu sosial membimbing 

peserta didik untuk memahami dan terlibat secara aktif dalam 

pemecahan masalah dan perubahan sosial. Pada dasarnya, 

materi ini mendefinisikan isu-isu sosial yang mencakup 

kemiskinan, ketidaksetaraan, diskriminasi, hak asasi manusia, 

dan isu-isu lingkungan. Peserta didik diajak untuk memahami 

pentingnya keterlibatan individu dalam isu-isu ini untuk 

membawa dampak positif dan memberikan dukungan kepada 

mereka yang membutuhkan. 

Materi ini juga mengeskplorasi berbagai strategi 

keterlibatan, termasuk advokasi, aksi sosial, kampanye, dan 

partisipasi dalam organisasi non-pemerintah (NGO). Media 

sosial diperkenalkan sebagai alat yang efektif untuk 

menyuarakan isu-isu sosial dan menggalang dukungan 

melalui pengaruhnya yang luas. Melalui studi kasus, peserta 

didik dapat memahami bagaimana individu atau kelompok 

tertentu terlibat aktif dalam pemecahan isu-isu sosial 

tertentu, memberikan inspirasi dan contoh konkret (Shaw, 

2013). 

1.3 Pengembangan Keterampilan Analisis 

Materi pengembangan keterampilan analisis bertujuan 

membekali peserta didik dengan alat dan strategi untuk 

secara kritis mengevaluasi, memahami, dan menguraikan 

informasi atau konsep-konsep di dalam konteks Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Peserta didik memulai dengan 

memahami esensi analisis sebagai suatu proses menyelidiki 
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yang mendalam untuk mengungkap elemen-elemen kunci 

suatu topik. Materi ini juga menyoroti keterampilan analisis 

yang khusus relevan untuk studi di bidang IPS, termasuk 

penggunaan metode analisis teks, analisis data, dan analisis 

kasus (Hughes et al., 2014). 

Pentingnya keterampilan analisis dalam pengambilan 

keputusan dan pembentukan pandangan kritis terhadap 

sumber informasi menjadi fokus, memperlihatkan peserta 

didik bahwa keterampilan ini tidak hanya relevan dalam 

konteks akademis, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi ini membimbing peserta didik untuk mengembangkan 

keterampilan menyusun dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis mereka. 

1.3.1 Keterampilan Analisis dalam Pendidikan IPS 

Keterampilan analisis dalam Pendidikan IPS 

menciptakan landasan bagi peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan analitis yang kritis dan 

kontekstual. Dalam materi ini, peserta didik diberdayakan 

untuk memahami betapa pentingnya keterampilan analisis 

dalam merespons dan membahas peristiwa sejarah, fenomena 

sosial, dan dinamika politik. Konsep metode analisis yang 

spesifik untuk IPS, seperti analisis sumber sejarah, analisis 

dara statistik, dan analisis konten untuk teks sosial, 

diperkenalkan sebagai alat penting untuk mengeksplorasi dan 

memahami informasi yang kompleks. 

Peserta didik juga diajarkan keterampilan untuk 

menilai perspektif berbeda dan memahami dampak kebijakan 

sosial dan politik terhadap masyarakat. Melalui pemahaman 

yang mendalam tentang cara menganalisis kebijakan, peserta 

didik diharapkan dapat membaca, menyusun, dan memahami 

implikasi dari kebijakan tersebut. Keterampilan kritis 

terhadap sumber informasi menjadi fokus utama, dengan 

peserta didik dilatih untuk mengevaluasi keandalan, 
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keberimbangan, dan tujuan dari sumber-sumber yang mereka 

temui (Dunn et al., 2009). 

1.3.2 Analisis dalam Pengambilan Keputusan 

Analisis dalam pengambilan keputusan membimbing 

peserta didik untuk memahami peran kritis keterampilan 

analitis dalam proses pengambilan keputusan yang 

informasional dan kontekstual. Materi ini memperkenalkan 

konsep dasar analisis sebagai alat untuk menyelidiki, 

memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan dalam 

konteks Pendidikan IPS. Peserta didik diajarkan untuk 

menerapkan keterampilan analisis ini dalam membaca dan 

memahami peristiwa sejarah, fenomena sosial, dan dinamika 

politik secara lebih mendalam. 

Pentingnya keterampilan analisis dalam menghadapi 

perspektif berbeda dan dalam menganalisis kebijakan sosial 

dan politik menjadi poin fokus. Materi ini memberikan 

panduan tentang cara menganalisis implikasi dan dampak 

kebijakan terhadap masyarakat, memungkinkan peserta didik 

untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi. Peserta 

didik juga dilatih untuk bersikap kritis terhadap sumber 

informasi, menilai keandalan dan tujuan dari sumber-sumber 

yang mereka temui, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan yang cerdas (Dunn et al., 2009). 

1.3.3 Pengembangan Keterampilan Menarik Kesimpulan 

Materi pengembangan keterampilan menarik 

kesimpulan dirancang untuk membimbing peserta didik 

dalam proses sistematis merangkum informasi, menyusun 

kesimpulan, dan membangun argumen yang kuat. Konsep 

dasar kesimpulan dijelaskan sebagai bentuk ringkasan dari 

informasi yang telah dianalisis, dan peserta didik 

diperkenalkan pada langkah-langkah yang terlibat dalam 
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menarik kesimpulan, mulai dari pengumpulan informasi 

hingga menyusun rangkuman akhir (Bassham, 2008). 

Materi ini menekankan pentingnya evaluasi bukti dan 

informasi, mengajarkan peserta didik untuk menilai 

keandalan dan relevansi bukti-bukti yang digunakan untuk 

mendukung kesimpulan. Pengembangan keterampilan 

menarik kesimpulan juga melibatkan pembangunan argumen 

yang kuat, di mana kesimpulan menjadi landasan yang 

terinformasi. Integrasi keterampilan analisis dengan 

penarikan kesimpulan memastikan bahwa proses ini 

didukung oleh pemahaman mendalam terhadap informasi 

yang ada. 

1.3.4 Kritis Terhadap Sumber Informasi 

Kritis terhadap sumber informasi memiliki tujuan 

membekali peserta didik dengan kemampuan untuk menilai, 

memilah, dan mengkritisi sumber informasi dengan bijaksana. 

Konsep dasar dalam materi ini adalah pentingnya memahami 

bahwa tidak semua sumber informasi memiliki keandalan 

yang sama. Peserta didik diajarkan untuk mengembangkan 

keterampilan membedakan antara sumber yang dapat 

dipercaya dan yang tidak, mengingat aspek-aspek seperti 

reputasi penulis, metodologi riset, dan keberimbangan sudut 

pandang. 

Materi ini mencakup strategi praktis untuk evaluasi 

sumber informasi, termasuk penilaian terhadap kredibilitas 

situs web, pemeriksaan tanggal publikasi, dan pemahaman 

terhadap konteks sosial dan politik yang mungkin 

memengaruhi penyajian informasi. Pentingnya literasi media 

juga ditekankan, mempersiapkan peserta didik untuk 

menghadapi tantangan informasi di era digital. 
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1.4 Pemahaman Konsep Ruang dan Waktu 

Materi pemahaman konsep ruang dan waktu 

membimbing peserta didik dalam eksplorasi dimensi-dimensi 

kunci yang membentuk landasan ruang dan waktu. Konsep 

dasar ruang diperkenalkan sebagai cara untuk mengukur 

lokasi dan ukuran objek, sedangkan dimensi waktu dijelaskan 

sebagai alat untuk merekam perubahan dan urutan peristiwa 

dalam suatu rangkaian. Materi ini menyoroti eratnya 

hubungan antara ruang dan waktu, di mana peristiwa terjadi 

pada suatu lokasi dan waktu tertentu, memanifestasikan 

interaksi yang kompleks. 

Peserta didik diajarkan untuk memahami skala, baik 

dalam konteks peta geografis maupun kronologi sejarah, 

sehingga mereka dapat memperoleh perspektif yang lebih 

akurat tentang dimensi ruang dan waktu. Pemahaman konsep 

pemetaan dan grafik waktu ditekankan sebagai alat visual 

untuk membantu peserta didik memahami data dalam 

konteks ruang dan waktu. 

Materi ini juga mengajarkan peserta didik konsep 

kontinuitas dan perubahan melalui pemahaman ruang dan 

waktu, memungkinkan mereka untuk melacak evolusi 

geografis dan perkembangan sejarah. Secara keseluruhan, 

materi ini bertujuan untuk memberikan landasan yang kokoh 

bagi pemahaman peserta didik tentang kompleksitas dan 

keterkaitan antara ruang dan waktu dalam studi IPS 

(Christian, 2004). 

 1.5 Keterbukaan dan Toleransi  

Keterbukaan dan toleransi bertujuan untuk 

menginspiransi peserta didik agar memahami dan menerima 

perbedaan dengan sikap terbuka serta mengembangkan 

keterampilan toleransi terhadap keragaman dalam 

masyarakat. Materi ini memulai dengan memperkenalkan 

konsep keterbukaan, mengajarkan peserta didik untuk 
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mendekati ide-ide dan pandangan yang berbeda dengan rasa 

ingin tahu dan penerimaan. Selanjutnya, fokus pada 

keterampilan toleransi melibatkan pemahaman bahwa 

perbedaan dalam budaya, keyakinan, dan latar belakang dapat 

menjadi kekayaan, bukan penghalang. Materi ini juga 

mengajarkan pentingnya mendengarkan dengan empati, 

menghargai perspektif orang lain, dan meresapi 

keanekaragaman sebagai sumber pembelajaran yang berharga 

(Garner, n.d.). 

Penerimaan terhadap Perbedaan 

Penerimaan terhadap perbedaan bertujuan 

membimbing peserta didik untuk memahami, menghargai, 

dan merangkul keberagaman dalam masyarakat. Materi ini 

dimulai dengan memperkenalkan konsep penerimaan 

terhadap perbedaan sebagai sikap positif yang melibatkan 

penghargaan terhadap keunikannya individu, baik dari segi 

budaya, agama, bahasa, maupun latar belakang lainnya. 

Selanjutnya, materi ini menggali pentingnya penerimaan 

terhadap perbedaan dalam menciptakan lingkungan sosial 

yang inklusif dan harmonis. Peserta didik diajarkan untuk 

melihat perbedaan sebagai sumber kekayaan dan 

pembelajaran, bukan sebagai hambatan atau alasan untuk 

diskriminasi. Pemahaman dan penerimaan terhadap 

perbedaan kemudian diperkuat melalui aktivitas-aktivitas 

praktis, seperti dialog lintas-budaya, proyek kolaboratif, atau 

pengalaman langsung dengan keberagaman. Dengan 

demikian, materi ini bertujuan untuk membentuk sikap 

inklusif dan saling mendukung di antara peserta didik, 

membuka ruang bagi pengembangan karakter yang 

menghargai keberagaman dan mampu berkontribusi pada 

masyarakat yang ramah dan adil. 

Keterampilan Komunikasi 
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Keterampilan komunikasi dirancang untuk 

membimbing peserta didik dalam pengembangan 

kemampuan berkomunikasi yang efektif dan membangun 

hubungan interpersonal yang kuat. Materi ini memulai 

dengan memperkenalkan konsep keterampilan komunikasi, 

menyoroti pentingnya penyampaian ide dengan jelas, 

mendengarkan dengan empati, dan memahami konteks 

komunikasi. Selanjutnya, peserta didik diajarkan tentang 

berbagai aspek keterampilan komunikasi, termasuk verbal 

dan nonverbal, serta cara menyesuaikan gaya komunikasi 

sesuai situasi. Materi ini juga membimbing peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan mendengarkan yang 

aktif, memastikan pemahaman yang baik terhadap pesan yang 

disampaikan oleh orang lain. Dengan menggabungkan teori 

dan praktik, materi ini membimbing peserta didik menuju 

pengembangan keterampilan komunikasi yang efektif, 

memungkinkan mereka untuk menyampaikan ide dengan 

jelas, membangun hubungan yang sehat, dan berkontribusi 

secara positif dalam berbagai konteks sosial dan profesional. 

Empati 

Materi empati bertujuan untuk membimbing peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan untuk merasakan 

dan memahami perasaan serta perspektif orang lain. Materi 

ini dimulai dengan memperkenalkan konsep empati sebagai 

keterampilan penting dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

sosial. Peserta didik diajarkan untuk melihat dunia dari sudut 

pandang orang lain, menciptakan hubungan yang lebih 

mendalam dan membangun kedekatan antarindividu. 

Selanjutnya, materi ini menggali cara-cara praktis untuk 

melatih dan mengasah keterampilan empati, seperti 

mendengarkan dengan penuh perhatian, mengajukan 

pertanyaan yang mendalam, dan menunjukkan respek 

terhadap perasaan orang lain. Aktivitas-aktivitas seperti 

permainan peran atau studi kasus dapat digunakan untuk 
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memberikan peserta didik pengalaman langsung dalam 

mempraktikkan empati dalam berbagai konteks. Dengan 

memahami dan merasakan perasaan orang lain, peserta didik 

diharapkan dapat membangun hubungan yang lebih kuat, 

mengatasi konflik dengan lebih bijaksana, dan berkontribusi 

pada menciptakan lingkungan yang penuh dengan 

pemahaman dan dukungan. Keseluruhan, materi ini 

membimbing peserta didik menuju pengembangan 

kemampuan empati yang berdampak positif dalam kehidupan 

sehari-hari mereka (Krznaric, 2014). 

Studi Kasus dan Kisah Sukses 

Materi studi kasus dan kisah sukses bertujuan untuk 

memberikan peserta didik pemahaman mendalam melalui 

contoh konkret dan inspiratif dari pengalaman nyata. Materi 

ini memulai dengan memperkenalkan konsep studi kasus 

sebagai metode analisis yang melibatkan penyelidikan 

mendalam terhadap situasi tertentu. Peserta didik diajarkan 

cara mengidentifikasi masalah, menganalisis fakta, dan 

mengambil pelajaran dari keberhasilan atau kegagalan orang 

lain. Selanjutnya, materi ini menggunakan kisah sukses untuk 

mengilustrasikan penerapan konsep-konsep tertentu dalam 

kehidupan nyata. Kisah sukses ini dapat berasal dari berbagai 

bidang, seperti bisnis, pendidikan, atau pengembangan 

pribadi, dan berfungsi sebagai sumber inspirasi yang dapat 

memotivasi peserta didik untuk menghadapi tantangan dan 

meraih kesuksesan. Melalui materi ini, peserta didik 

diharapkan dapat mengembangkan keterampilan analisis 

kritis mereka, mengaitkan teori dengan praktik, dan 

mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang aplikasi 

konsep-konsep tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Secara 

keseluruhan, materi studi kasus dan kisah sukses memberikan 

peserta didik pengalaman pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan relevan (Yin, 2009). 
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BAB 2 
Tujuan Pendidikan IPS  

di Sekolah 

Tujuan Pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) di 

sekolah memiliki beberapa aspek penting. Berikut beberapa 

tujuan dari pendidikan IPS di sekolah: 

2.1 Pemahaman Masyarakat dan Kebudayaan 

Pemahaman tentang masyarakat dan kebudayaan 

adalah salah satu aspek penting dalam pendidikan IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) merujuk pada pengetahuan dan 

pemahaman peserta didik tentang bagaimana masyarakat dan 

budaya memengaruhi kehidupan dan dunia di sekitar. 

Pemahaman tentang masyarakat mencakup pengetahuan 

tentang struktur sosial, organisasi masyarakat, peram dan 

interaksi individu dalam masyarakat, nilai-nilai, norma-norma 

sosial, lembaga-lembaga sosial seperti keluarga, sekolah, 

agama, dan pemerintah, serta bagaimana faktor-faktor sosial 

seperti kelas, jenis kelamin, etnisitas, dan status ekonomi 

memengaruhi individu dan kelompok dalam masyarakat 

(Putra, 2020).  
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Pemahaman tentang kebudayaan mencakup 

pengetahuan tentang unsur-unsur budaya, seperti bahasa, 

agama, seni, musik, tradisi, nilai-nilai, norma-norma, mitos 

serta cara budaya memengaruhi cara orang berpikir dan 

berperilaku. Hal ini mencakup kesadaran tentang diservitas 

budaya dan bagaimana budaya memainkan peran dalam 

membentuk identitas individu dan kelompok. Pemahaman ini 

melibatkan pengenalan peserta didik terhadap konsep-konsep 

berikut: 

1. Sejarah Masyarakat dan Kebudayaan: Peserta didik belajar 

tentang sejarah masyarakat dan budaya termasuk 

perkembangan dan perubahan yang telah terjadi dari 

masa lalu hingga saat ini. Memahami bagaimana 

peristiwa sejarah memengaruhi perkembangan 

masyarakat dan budaya. 

2. Nilai dan Norma-Norma Sosial: Pendidikan IPS 

membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai 

yang dipegang oleh masyarakat dan bagaimana norma-

norma sosial membentuk perilaku individu dan interaksi 

sosial termasuk nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, kerja 

sama, dan lainnya. 

3. Diversitas Budaya: Peserta didik diajarkan tentang 

beragamnya budaya di dunia. Belajar menghargai dan 

menghormati perbedaan budaya, agama, bahasa, dan 

tradisi, serta bagaimana diversitas ini memengaruhi 

hubungan antarindividu dan masyarakat. 

4. Peran Kebudayaan dalam Identitas Individu: Peserta didik 

memahami bahwa kebudayaan memiliki peran penting 

dalam membentuk identitas individu. Kebudayaan 

memengaruhi bahasa yang digunakan, nilai-nilai yang 

dipegang, dan cara individu berinteraksi dengan 

masyarakat di sekitarnya. 

5. Dampak Teknologi dan Globalisasi: Peserta didik juga 

belajar tentang bagaimana perkembangan teknologi dan 
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proses globalisasi telah mengubah cara masyarakat dan 

budaya berinteraksi. Memahami bahwa dunia semakin 

terhubung dan saling tergantung (Havizul, 2020). 

6. Pentingnya Pelestarian Kebudayaan: Pendidikan IPS juga 

menekankan pentingnya melestarikan kebudayaan dan 

warisan budaya. Peserta didik dapat memahami upaya 

untuk melestarikan bahasa, tradisi, seni, dan pengetahuan 

budaya. 

2.2 Pembentukan Warga Negara yang Bertanggung Jawab 

Pembentukan warga negara yang bertanggung jawab 

adalah salah satu dari beberapa tujuan utama Pendidikan IPS 

(Ilmu Pendidikan Sosial) merujuk pada proses di mana 

peserta didik diajarkan untuk memahami hak dan kewajiban 

sebagai warga negara dan diharapkan untuk berpartisipasi 

aktif dalam masyarakat dengan cara yang positif dan 

konstruktif. (Widodo et al., 2020), peserta didik belajar 

tentang hak-hak yang dimiliki warga negara, seperti hak 

suara, hak atas pendidikan, hak untuk mendapatkan 

perlindungan hukum, dan lain-lain. Memahami kewajiban 

warga negara termasuk kewajiban membayar pajak, mengikuti 

hukum, dan berpartisipasi dalam pemilihan umum. 

Pendidikan IPS menciptakan kesadaran tentang pentingnya 

demokrasi sebagai sistem pemerintahan. Peserta didik 

diajarkan tentang pentingnya demokrasi sebagai sistem 

pemerintahan. Peserta didik diajarkan tentang pemilihan 

umum, pemerintahan yang akuntabel, dan pentingnya 

berpartisipasi dalam proses politik.  

Peserta didik diajarkan untuk memikirkan isu-isu 

politik dan sosial secara kritis, mengevaluasi berbagai sudut 

pandang, dan mengambil keputusan yang didasarkan pada 

pemahaman yang mendalam. Pembentukan warga negara 

yang bertanggung jawab mencakup pengembangan 

keterampilan kerja sama dan kepemimpinan. Peserta didik 
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belajar bagaimana bekerja dalam kelompok, berbicara di 

depan umum, dan memengaruhi perubahan positif dalam 

masyarakat. Peserta didik juga diajarkan untuk memahami 

isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan yang memengaruhi 

masyarakat. Mereka diberikan kesadaran tentang isu-isu 

seperti kemiskinan, kesenjangan sosial, perubahan iklim, dan 

hak asasi manusia. 

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang 

berlandaskan Pancasila dan UUD RI 1945 untuk membangun 

peradaban dalam memajukan kehidupan warga negara dan 

kecerdasan bangsa (Sutrisno et al., 2023). Pendidikan IPS 

mempromosikan pelestarian nilai-nilai demokrasi, hak asasi 

manusia, dan keadilan dalam masyarakat. Peserta didik 

diajarkan untuk melindungi nilai-nilai dan berperan dalam 

memperbaiki ketidaksetaraan dan ketidakadilan. 

Pembentukan warga negara yang bertanggung jawab juga 

mencakup keterlibatan peserta didik dalam kegiatan sosial 

dan kemanusiaan termasuk kegiatan relawan, kampanye 

amal, dan proyek-proyek yang mendukung masyarakat yang 

membutuhkan. Pembentukan warga negara yang bertanggung 

jawab melibatkan pendidikan yang mendorong partisipasi 

aktif, pemikiran kritis, dan penghargaan terhadap hak dan 

kewajiban warga negara. Tujuan pembentukan warga negara 

yang bertanggung jawab dalam konteks pendidikan dan 

masyarakat adalah untuk menciptakan individu yang 

memiliki pemahaman, kesadaran, dan keterlibatan dalam 

proses demokrasi, serta memiliki komitmen untuk berperan 

aktif dalam masyarakat. Tujuan dari pembentukan warga 

negara yang bertanggung jawab meliputi: 

1. Mengajarkan peserta didik tentang hak dan kewajiban 

sebagai warga negara dalam sistem demokratis. 

Dihadapkan untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum, 

mengikuti proses politik, dan berkontribusi dalam 
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pengambilan keputusan yang memengaruhi masyarakat 

dan negara. 

2. Peserta didik diharapkan untuk memahami bagaimana 

pemerintahan bekerja, baik di tingkat lokal maupun 

nasional, serta pentingnya lembaga-lembaga 

pemerintahan dan sistem hukum. 

3. Peserta didik harus memahami prinsip-prinsip HAM dan 

pentingnya melindungi hak-hak individu. Harus berperan 

dalam mempromosikan keadilan dan menghormati hak-

hak setiap warga negara. 

4. Selain hak, peserta didik juga diajarkan tentang kewajiban 

sosial, termasuk kewajiban untuk membantu yang 

membutuhkan dan menjaga lingkungan. 

5. Peserta didik harus mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang isu-isu sosial, ekonomi, dan 

lingkungan yang memengaruhi masyarakat. Membantu 

menjadi lebih peduli dan berperan dalam memecahkan 

masalah-masalah tersebut. 

6. Pembentukan warga negara yang bertanggung jawab 

mencakup pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

sehingga peserta didik dapat mengevaluasi informasi, 

membuat keputusan yang tepat, dan berkontribusi dalam 

debat dan perdebatan yang sehat. 

7. Peserta didik didorong untuk terlibat dalam kegiatan 

sosial dan kemanusiaan yang mendukung masyarakat dan 

individu yang membutuhkan. 

8. Peserta didik diajarkan untuk mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan dan kerja sama yang 

diperlukan untuk berpartisipasi dalam proyek-proyek dan 

inisiatif masyarakat. 
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2.3 Pemahaman Sistem Politik 

Pemahaman tentang sistem politik merupakan salah 

satu aspek penting dalam pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial) melibatkan pengetahuan dan pemahaman peserta 

didik tentang berbagai unsur dan proses yang terlibat dalam 

sistem politik. Beberapa komponen utama dalam pemahaman 

sistem politik, antara lain: (Abustang et al., 2023). 

1. Lembaga Pemerintahan 

Peserta didik memahami berbagai lembaga pemerintahan 

yang ada dalam sistem politik, seperti eksekutif, legislatif, 

dan yudikatif. Belajar tentang peran dan fungsi masing-

masing lembaga, serta bagaimana berinteraksi dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Proses Politik 

Peserta didik memahami berbagai proses politik yang 

terjadi dalam sistem politik, termasuk pemilihan umum, 

pembuatan kebijakan, debat politik, dan kampanye 

politik. Memahami bagaimana warga negara 

berpartisipasi dalam proses ini. 

3. Partai Politik 

Peserta didik belajar tentang partai politik, ideologi dan 

peran dalam sistem politik. Mereka juga memahami 

bagaimana partai-partai bersaing dalam pemilihan umum 

dan bagaimana partai-partai bersaing dalam pemilihan 

umum dan bagaimana partai politik memengaruhi 

pembuatan kebijakan. 

4. Hak dan Kewajiban Warga Negara 

Pendidikan politik juga mencakup pemahaman tentang 

hak dan kewajiban warga negara dalam sistem politik 

termasuk hak untuk memilih, berbicara, berkumpul serta 

kewajiban untuk membayar pajak dan mengikuti hukum. 

 



 

21 
Sutrisno, S.E., M.Pd. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

5. Ideologi Politik 

Peserta didik belajar tentang berbagai ideologi politik, 

seperti liberalisme, konservatisme, sosialisme, dan lain-

lain. Memahami perbedaan antara ideologi ini dan 

bagaimana ideologi memengaruhi pandangan politik 

individu. 

6. Sistem Pemilihan dan Perwakilan 

Pendidikan politik mencakup pemahaman tentang 

berbagai sistem pemilihan dan representasi termasuk 

pemilihan umum, pemilihan perwakilan, dan sistem 

pemilihan proporsional. 

7. Hak Asasi Manusia dan Keadilan 

Peserta didik memahami pentingnya hak asasi manusia 

dan keadilan dalam sistem politik. Memahami bahwa 

sistem politik harus melindungi hak-hak individu dan 

beroperasi secara adil. 

8. Hubungan Internasional 

Pendidikan politik juga melibatkan pemahaman tentang 

hubungan internasional, diplomasi, perjanjian 

internasional, dan peran negara dalam komunitas global. 

2.4 Pengembangan Kemampuan Analisis dan Berpikir 

Kritis 

(Susilaningtiyas & Fatmawati, 2021), pengembangan 

kemampuan analisis dan berpikir kritis merupakan salah satu 

aspek penting dalam pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan 

Sosial). Kemampuan ini melibatkan kemampuan peserta didik 

untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menginterpretasi-

kan informasi dengan cermat serta untuk menghasilkan 

pemikiran yang kritis dan berdasarkan bukti. Peserta didik 

belajar untuk memahami informasi yang disajikan dalam 

berbagai format, seperti teks, grafik, data statistik, dan 

sumber-sumber lain. Mereka juga diajarkan untuk 
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mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan. 

Peserta didik mempelajari bagaimana mengevaluasi sumber 

informasi, baik secara online maupun offline. Memahami 

perbedaan antara sumber-sumber terpercaya dan tidak 

terpercaya, serta mengembangkan keterampilan kritis untuk 

menilai keandalan dan bias dalam sumber informasi. 

Peserta didik belajar untuk menganalisis data dan 

informasi statistik. Dapat mengidentifikasi tren, pola, 

anomali, dan implikasi dari data tersebut dalam konteks 

masalah sosial, ekonomi, atau politik. Peserta didik diajarkan 

untuk membangun argumen yang kuat berdasarkan bukti dan 

logika. Harus mampu menyusun argumen yang jelas dan 

mendukungnya dengan fakta dan alasan yang tepat. 

Kemampuan berpikir kritis melibatkan kemampuan peserta 

didik untuk mengevaluasi argumen dan pendapat orang lain 

dengan kritis. Mereka mempertanyakan, menganalisis, dan 

mengevaluasi argumen orang lain dengan objektif. Berpikir 

kritis juga terkait dengan kemampuan mengidentifikasi 

masalah, mengembangkan solusi yang efektif, dan mengambil 

keputusan yang baik. 

Peserta didik juga didorong untuk berpikir kreatif dan 

mencari solusi inovatif untuk masalah yang kompleks. 

Pendidikan IPS mempromosikan pemahaman tentang 

perspektif yang beragam dan kemampuan untuk melihat isu-

isu dari sudut pandang yang berbeda. Pendidikan IPS 

melibatkan pengembangan keterampilan berbicara dan 

menulis, sehingga peserta didik dapat secara efektif 

mengkomunikasikan analisis dan argumen. Peserta didik juga 

belajar keterampilan penelitian yang diperlukan untuk 

mengumpulkan data dan informasi yang relevan untuk 

analisis. Pengembangan kemampuan analisis dan berpikir 

kritis dalam pendidikan IPS membantu peserta didik menjadi 

pembuat keputusan yang lebih bijak, warga negara yang lebih 

terinformasi, dan individu yang lebih mampu menghadapi 
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permasalahan kompleks dalam masyarakat dan dunia saat ini. 

Kemampuan ini juga diperlukan dalam berbagai aspek 

kehidupan profesional dan pribadi (Yuliani et al., 2022). 

2.5 Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi 

Keterampilan komunikasi dan kolaborasi tidak hanya 

penting dalam pendidikan, tetapi juga dalam kehidupan 

sehari-hari dan di berbagai bidang profesional. Peserta didik 

yang mengembangkan keterampilan ini akan menjadi 

individu yang lebih efektif dalam berinteraksi dengan orang 

lain, menyelesaikan masalah, dan mencapai tujuan bersama 

(Adela & Permana, 2020). 

Tabel 1.1 Keterampilan komunikasi dan kolaborasi dalam 
Pendidikan IPS 

Aspek 
Keterampilan 
Komunikasi 

Keterampilan 
Kolaborasi 

Komunikasi Lisan 

Berbicara dengan jelas 
dan terstruktur 

Mendengarkan 
dengan baik 

Mengungkapkan ide 
dan pendapat dengan 
tepat 

Berpartisipasi dalam 
diskusi dan kolaborasi 
kelompok 

Mampu berbicara di 
depan umum 

Berbagi tanggung 
jawab dalam proyek 
kelompok 

Komunikasi 
Tertulis 

Menulis laporan dan 
esai yang jelas dan 
teratur. 

Berkontribusi dalam 
penilaian kelompok 

Mengorganisasi 
informasi dengan baik 
dalam tulisan 

Menilai dan 
memberikan umpan 
balik pada tulisan 
teman 

Menggunakan referensi 
yang tepat dalam 
penulisan 

Mengembangkan 
dokumen kelompok 
yang koheren 

Keterampilan 
Mendengarkan 

Mendengarkan aktif 
pada presentasi atau 
diskusi 

Mendengarkan 
dengan empati pada 
rekan-rekan 
kelompok 
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Mengidentifikasi poin 
utama dalam presentasi 

Memahami berbagai 
pandangan dalam 
kelompok 

 
Mengajukan 
pertanyaan yang 
relevan 

Menanggapi ide-ide 
rekan kelompok 

Keterampilan 
Menyampaikan 
Pesan Tertulis dan 
Lisan 

Menyampaikan 
informasi dengan jelas 
dan ringkas 

Mengartikulasikan ide 
dan argumen dengan 
jelas 

Menyesuaikan gaya 
komunikasi sesuai 
audiens 

Berdiskusi dan 
merumuskan solusi 
bersama dalam 
kelompok 

Menggunakan bahasa 
yang tepat dan tepat 
guna 

Mempresentasikan 
hasil kerja kelompok 
secara efektif 

Keterampilan 
Kolaboratif 

Berbagi tanggung jawab 
dalam tugas kelompok 

Berkontribusi pada 
pembentukan visi dan 
tujuan kelompok 

Membangun hubungan 
kerja yang baik dengan 
rekan tim 

Menggunakan 
keterampilan 
negosiasi dan 
kompromi 

Menghormati 
perbedaan dan 
perspektif rekan kerja 

Meningkatkan kerja 
sama dalam mencapai 
tujuan kelompok 

Keterampilan 
Penyelesaian 
Konflik 

Mengidentifikasi 
konflik dan 
mengkomunikasikan 
masalah 

Mencari solusi yang 
adil dan berkelanjutan 
dalam kelompok 

Mendengarkan 
berbagai pandangan 
dan argumen 

Menegosiasikan 
penyelesaian yang 
memuaskan semua 
pihak 

Mencari solusi yang 
memuaskan semua 
pihak 

Mempertahankan 
hubungan yang positif 
dengan rekan kerja 

2.6 Pemahaman tentang Isu-Isu Sosial 

Pemahaman tentang isu-isu sosial adalah bagian 

integral dari pendidikan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 
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melibatkan pemahaman peserta didik tentang masalah-

masalah sosial yang memengaruhi masyarakat dan individu 

(Lestari, 2021). Kemampuan mengidentifikasi masalah sosial 

seperti kemiskinan, ketidaksetaraan, pengangguran, 

diskriminasi, isu lingkungan, kesehatan masyarakat, dan lain-

lain. Memahami akar penyebab masalah sosial dan bagaimana 

masalah-masalah ini berkembang. Memahami dampak isu-isu 

sosial pada individu, keluarga, komunitas, dan masyarakat 

secara keseluruhan. Mengidentifikasi ketidaksetaraan dan 

konsekuensi sosial yang timbul dari isu-isu tersebut. 

Mengetahui sejarah dan budaya yang berkaitan dengan isu-isu 

sosial termasuk perubahan sepanjang waktu.  

Mengenali berbagai perspektif tentang isu-isu sosial 

termasuk pandangan yang berbeda dan solusi yang diusulkan. 

Menghargai perbedaan pendapat dan pengalaman individu 

dalam menghadapi isu-isu tersebut. Mengetahui peran 

kebijakan pemerintah dan hukum dalam mengatasi atau 

memperburuk isu-isu sosial. Memahami peran organisasi non-

pemerintah, kelompok advokasi, dan aktivis dalam 

mempromosikan perubahan sosial. Memahami peran individu 

dalam menciptakan kesadaran dan memobilisasi aksi 

terhadap isu-isu sosial. Dalam keterkaitan isu-isu sosial, dapat 

mengidentifikasi hubungan dan keterkaitan antara berbagai 

isu sosial, seperti hubungan antara kemiskinan, akses 

pendidikan, dan kesehatan. Peserta didik mampu 

menganalisis penyebab isu-isu sosial dan merumuskan solusi 

untuk mengatasi masalah tersebut. 

Dalam partisipasi sosial, dukungan untuk partisipasi 

aktif dalam upaya yang berhubungan dengan isu-isu sosial, 

termasuk kegiatan sukarela atau kampanye sosial. 

Pemahaman tentang etika dan keprihatinan sosial dalam 

memperlakukan individu dan kelompok yang terkena dampak 

isu-isu sosial. Kesadaran tentang isu-isu sosial yang 

berdampak global, seperti perubahan iklim, migrasi, 
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perdagangan, dan perdamaian internasional. Pemahaman 

tentang isu-isu sosial membantu peserta didik menjadi warga 

negara yang lebih terinformasi, empatik dan berkontribusi 

pada perbaikan masyarakat juga mempersiapkan untuk 

memahami tantangan sosial di dunia nyata dan terlibat dalam 

mencari solusi yang berkelanjutan. 
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BAB 7 
Konsep  

Pembelajaran Ekonomi 

7.1 Definisi Ekonomi 

Ekonomi adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari 

cara manusia mengalokasikan sumber daya yang terbatas 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Dalam 

konsep pembelajaran Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), ekonomi menjadi bagian penting dalam memahami 

bagaimana masyarakat mengorganisasi diri dan berinteraksi 

dalam kegiatan ekonomi mereka sehari-hari. 

Dalam konteks pembelajaran IPS, ekonomi mencakup 

sejumlah aspek. Pertama, ekonomi mempelajari konsep-

konsep dasar seperti kebutuhan, keinginan, dan sumber daya. 

Kebutuhan adalah hal-hal yang diperlukan manusia untuk 

kelangsungan hidup, sementara keinginan adalah keinginan 

tambahan yang bisa dipenuhi jika sumber daya 

mencukupi(Lundvall, 2016). Kedua, ekonomi membahas 

produksi, yaitu bagaimana barang dan jasa diproduksi oleh 

masyarakat dan bisnis. Dalam pembelajaran IPS, ini 

melibatkan pemahaman tentang berbagai metode produksi, 
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teknologi, dan organisasi kerja yang digunakan untuk 

menghasilkan barang dan jasa. 

Dalam pembelajaran IPS, ekonomi juga menjelaskan 

konsep alokasi sumber daya. Alokasi ini berkaitan dengan 

cara masyarakat memutuskan cara terbaik untuk 

menggunakan sumber daya yang terbatas agar bisa memenuhi 

kebutuhan dan keinginan sebaik mungkin. Hal ini terkait erat 

dengan konsep permintaan dan penawaran dalam ekonomi, 

yang menjelaskan bagaimana harga dan kuantitas barang dan 

jasa ditentukan.Selain itu, ekonomi juga mengeksplorasi 

konsep harga dan nilai. Dalam pembelajaran IPS, peserta 

didik akan memahami bagaimana harga dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran, serta bagaimana harga ini 

memengaruhi keputusan konsumen dan produsen. 

Dalam konsep pembelajaran IPS, ekonomi juga 

membahas distribusi kekayaan dan pendapatan. Ekonomi 

membantu menjelaskan mengapa ada ketidaksetaraan dalam 

distribusi kekayaan dan pendapatan dalam masyarakat dan 

bagaimana hal ini dapat memengaruhi struktur sosial dan 

politik. Ekonomi juga membahas isu-isu makroekonomi 

seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, pengangguran, dan 

kebijakan ekonomi(McDowall et al., 2017). Dalam 

pembelajaran IPS, peserta didik akan memahami bagaimana 

pemerintah dapat memengaruhi kondisi ekonomi melalui 

kebijakan fiskal dan moneter. 

Secara keseluruhan, ekonomi dalam pembelajaran 

Pendidikan IPS membantu peserta didik memahami 

kompleksitas cara manusia berinteraksi dengan sumber daya 

terbatas mereka dalam konteks masyarakat yang lebih luas, 

dan bagaimana hal ini memengaruhi kehidupan sehari-hari 

dan pengambilan keputusan dalam masyarakat. 
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7.2 Kebutuhan  

Kebutuhan adalah konsep dasar dalam ekonomi yang 

merujuk pada segala hal yang diperlukan oleh individu atau 

masyarakat untuk mempertahankan hidup, berkembang, dan 

mencapai kesejahteraan. Dalam pembahasan ekonomi, 

pemahaman tentang kebutuhan sangat penting karena 

mereka menjadi landasan utama bagi semua tindakan 

ekonomi. Kebutuhan adalah poin awal dalam analisis 

ekonomi(Camagni, 2017). Hal ini mencakup segala sesuatu 

yang manusia butuhkan, baik berupa barang maupun jasa, 

untuk menjalani kehidupan sehari-hari.  

Kebutuhan mencakup kebutuhan fisiologis dasar 

seperti makanan, air, pakaian, perumahan, dan juga 

kebutuhan sosial seperti pendidikan, kesehatan, dan 

keamanan. Selain itu, kebutuhan juga dapat berubah seiring 

waktu dan berkembang seiring perubahan dalam budaya, 

teknologi, dan perkembangan masyarakat. Penting untuk 

diingat bahwa dalam analisis ekonomi, perbedaan dibuat 

antara kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan adalah hal-hal 

yang diperlukan untuk kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan, sementara keinginan adalah keinginan 

tambahan yang bisa dipenuhi jika sumber daya mencukupi. 

Dalam mengelola sumber daya yang terbatas, individu dan 

masyarakat sering harus membuat keputusan untuk 

memprioritaskan pemenuhan kebutuhan yang paling penting. 

7.2.1 Kebutuhan Primer dan Kebutuhan Sekunder 

Kebutuhan Primer dan Sekunder: Kebutuhan bisa 

dibagi menjadi dua kategori utama: kebutuhan primer dan 

kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer mencakup makanan, 

pakaian, perumahan, dan kesehatan, sementara kebutuhan 

sekunder mencakup barang-barang yang tidak bersifat 

esensial seperti hiburan, mewah, dan pendidikan tambahan. 

Pemisahan kebutuhan menjadi dua kategori utama, yaitu 
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kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder, adalah konsep 

penting dalam analisis ekonomi yang membantu 

mengklasifikasikan kebutuhan sesuai dengan tingkat 

pentingannya.  

1. Kebutuhan Primer: 

Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang bersifat dasar 

dan esensial bagi kelangsungan hidup dan kesejahteraan 

individu. Kategori ini mencakup makanan, air minum, 

pakaian, perumahan, dan layanan kesehatan dasar. Tanpa 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ini, individu akan 

kesulitan untuk bertahan hidup(Blomsma & Brennan, 

2017). Kebutuhan primer seringkali ditempatkan pada 

prioritas yang lebih tinggi dalam hierarki kebutuhan 

manusia, seperti yang diajukan oleh Abraham Maslow. 

2. Kebutuhan Sekunder: 

Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang bersifat lebih 

luks dan tidak bersifat esensial untuk kelangsungan hidup, 

tetapi masih berkontribusi pada kesejahteraan dan 

kebahagiaan individu. Kategori ini mencakup barang-

barang dan jasa yang tidak termasuk dalam kategori 

kebutuhan primer. Ini bisa mencakup hiburan, perjalanan, 

barang-barang mewah, pendidikan tambahan, dan lain 

sebagainya. Pemenuhan kebutuhan sekunder seringkali 

tergantung pada ketersediaan sumber daya ekstra, seperti 

uang dan waktu, setelah kebutuhan primer terpenuhi. 

Pemisahan antara kebutuhan primer dan sekunder 

membantu dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 

ekonomi. Individu dan masyarakat sering harus 

memprioritaskan pemenuhan kebutuhan primer sebelum 

mempertimbangkan kebutuhan sekunder. Pemahaman 

tentang perbedaan ini juga memainkan peran dalam analisis 

permintaan konsumen dan perkembangan pasar, karena 
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permintaan untuk barang dan jasa berbeda berdasarkan jenis 

kebutuhan yang mereka penuhi.  

7.3.2 Kepuasan Kebutuhan: 

 Dalam ekonomi, penting untuk memahami bahwa 

orang berusaha untuk memuaskan kebutuhan mereka. Hal ini 

berbagai aktivitas ekonomi untuk memperoleh barang dan 

jasa yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Kepuasan 

kebutuhan adalah salah satu konsep kunci dalam ekonomi 

yang menyoroti motivasi di balik tindakan ekonomi individu 

dan masyarakat(Bouncken & Reuschl, 2018). Ini 

mencerminkan upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan 

mereka dengan menggunakan sumber daya yang terbatas. 

Berikut beberapa poin penting terkait dengan kepemenuhan 

kebutuhan dalam konteks ekonomi: 

1. Motivasi Ekonomi 

Orang berusaha untuk memuaskan kebutuhan mereka 

karena mereka memiliki keinginan dan kebutuhan yang 

perlu dipenuhi untuk mencapai kesejahteraan dan 

kebahagiaan. Kepuasan kebutuhan adalah salah satu 

faktor motivasi utama di balik tindakan ekonomi. Dalam 

aktivitas ekonomi, tujuan utama individu adalah 

mencapai kepuasan dengan memenuhi kebutuhan 

mereka. Mereka berusaha untuk mencapai tingkat 

kesejahteraan dan kebahagiaan yang lebih tinggi melalui 

penggunaan sumber daya yang terbatas. 

Individu seringkali harus membandingkan dan 

memprioritaskan kebutuhan mereka. Mereka mungkin 

harus memutuskan antara pemenuhan kebutuhan 

fisiologis dasar seperti makanan dan keinginan lain yang 

bersifat lebih luks. Motivasi ekonomi memengaruhi 

pengambilan keputusan ekonomi individu. Orang akan 

memilih tindakan yang mereka percayai akan 
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memberikan hasil yang paling memuaskan, 

mempertimbangkan keterbatasan sumber daya mereka. 

2. Tindakan Ekonomi 

Tindakan ekonomi mencakup berbagai aktivitas, seperti 

produksi, konsumsi, investasi, dan pertukaran. Individu 

dan bisnis terlibat dalam aktivitas ekonomi ini dengan 

tujuan untuk memperoleh barang dan jasa yang 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan mereka. 

Kesejahteraan pribadi dan organisasi adalah alasan utama 

di balik tindakan ekonomi. Tindakan ini dilakukan 

dengan harapan meningkatkan tingkat kesejahteraan dan 

kebahagiaan. Pilihan yang menguntungkan diharapkan 

akan menghasilkan hasil yang lebih baik dalam hal 

kesejahteraan ekonomi. 

Pada saat membuat keputusan ekonomi, individu 

dan organisasi harus mempertimbangkan biaya dan 

manfaat dari setiap pilihan. Mereka akan 

membandingkan biaya yang diperlukan dengan manfaat 

yang diharapkan dari tindakan tersebut, dan memilih 

yang paling menguntungkan. Tindakan ekonomi 

merupakan fokus utama dalam ilmu ekonomi. Ilmu ini 

mempelajari bagaimana individu, bisnis, dan pemerintah 

membuat keputusan ekonomi, mengalokasikan sumber 

daya, dan memahami dampak dari tindakan tersebut 

pada perekonomian. 

3. Alokasi Sumber Daya:  

Dalam mengalokasikan sumber daya yang terbatas, 

individu dan masyarakat harus memilih bagaimana 

menggunakan waktu, uang, dan tenaga kerja mereka agar 

bisa memaksimalkan kepuasan dari pemenuhan 

kebutuhan. Keputusan ini seringkali melibatkan trade-off 

antara berbagai pilihan. 
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4. Pilihan dan Preferensi:  

Preferensi individu memainkan peran penting dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. Orang memiliki 

prioritas berbeda terkait pemenuhan kebutuhan, dan ini 

tercermin dalam preferensi konsumen. Dalam pembuatan 

keputusan ekonomi, orang memilih barang dan jasa yang 

paling cocok dengan preferensi dan kebutuhan mereka. 

7.3.3 Scarcity (Kelangkaan):  

Dalam ekonomi, kebutuhan seringkali tidak terbatas, 

sementara sumber daya yang dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut terbatas. Hal ini menciptakan 

masalah kelangkaan yang mendasar, di mana orang harus 

memilih bagaimana mengalokasikan sumber daya yang 

terbatas untuk memuaskan berbagai kebutuhan 

mereka(Sandhi Prahara et al., 2018). Manusia memiliki 

kebutuhan yang tidak terbatas, yang berarti bahwa ada selalu 

hal-hal baru yang ingin mereka capai atau miliki. Kebutuhan 

ini mencakup segala hal, dari kebutuhan fisiologis dasar 

seperti makanan dan air hingga kebutuhan sosial, pendidikan, 

hiburan, dan keinginan lebih lanjut. 

Karena keterbatasan sumber daya, individu, bisnis, dan 

pemerintah harus mengambil keputusan tentang bagaimana 

mengalokasikan sumber daya yang terbatas tersebut. Mereka 

harus memilih antara berbagai pilihan untuk memenuhi 

kebutuhan yang paling penting dan mendesak. Proses 

pengalokasian sumber daya melibatkan trade-off, di mana 

memilih untuk memenuhi satu kebutuhan berarti harus 

mengorbankan pemenuhan kebutuhan lain yang mungkin 

juga penting. Ini menciptakan konsep opportunity cost, yaitu 

nilai yang hilang dari alternatif yang tidak dipilih. 
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7.3 Keinginan  

Keinginan individu bervariasi secara signifikan. 

Keinginan mencakup berbagai jenis barang dan jasa, serta 

berbagai tujuan dan aspirasi. Keinginan bisa bersifat fisiologis 

(seperti makanan dan tempat tinggal) atau bersifat sosial, 

emosional, atau psikologis (seperti keinginan untuk status 

sosial, prestise, atau kebahagiaan). Keinginan individu 

memainkan peran penting dalam membentuk permintaan di 

pasar. Permintaan untuk barang dan jasa didorong oleh 

keinginan konsumen(Deng et al., 2021). Permintaan yang kuat 

terhadap suatu produk atau layanan dapat memengaruhi 

harga dan ketersediaan barang tersebut di pasar. 

Bisnis dan produsen sering melakukan penelitian pasar 

untuk memahami dan mengukur keinginan konsumen. Hal 

ini membantu mereka merancang produk dan layanan yang 

sesuai dengan keinginan pelanggan dan menciptakan nilai 

tambah. Keinginan seringkali terkait erat dengan kebutuhan. 

Keinginan individu seringkali muncul sebagai respons 

terhadap kebutuhan mereka. Misalnya, seseorang yang 

memiliki kebutuhan akan makanan mungkin memiliki 

keinginan untuk makanan yang lezat atau mewah. Setiap 

individu memiliki keinginan yang unik. Keinginan seseorang 

dapat dipengaruhi oleh latar belakang, nilai-nilai, pengalaman 

pribadi, dan preferensi mereka. Oleh karena itu, keinginan 

dapat sangat bervariasi antara individu. 

7.4 Faktor-faktor Yang Memengaruhi Sumberdaya yang 

Terbatas/Kelangkaan 

Sumber daya yang terbatas atau kelangkaan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menciptakan 

ketidakseimbangan antara kebutuhan manusia yang tidak 

terbatas dan keterbatasan sumber daya. Beberapa faktor 

utama yang memengaruhi kelangkaan sumber daya adalah: 
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1. Permintaan yang Tinggi 

Ketika permintaan akan suatu sumber daya meningkat 

secara signifikan, sumber daya tersebut cenderung 

menjadi lebih terbatas. Faktor seperti pertumbuhan 

populasi, urbanisasi, atau perubahan gaya hidup dapat 

meningkatkan permintaan akan sumber daya tertentu. 

Pertumbuhan populasi adalah salah satu faktor utama 

yang meningkatkan permintaan sumber daya. Semakin 

banyak orang yang membutuhkan barang dan jasa, 

semakin tinggi permintaan akan sumber daya untuk 

memproduksi barang dan jasa tersebut. 

Proses industrialisasi dan pertumbuhan sektor 

industri dalam suatu negara seringkali memicu 

peningkatan permintaan sumber daya seperti energi, 

logam, dan bahan baku industri. Kemajuan dalam 

teknologi, seperti pengembangan kendaraan listrik atau 

energi terbarukan, dapat memicu peningkatan 

permintaan sumber daya yang diperlukan untuk 

teknologi tersebut. 

2. Penurunan Kualitas Sumber Daya 

Degradasi atau penurunan kualitas sumber daya alam, 

seperti tanah yang kurang subur, air yang tercemar, atau 

hutan yang terdegradasi, dapat menyebabkan sumber 

daya tersebut menjadi lebih terbatas. Hal ini sering kali 

disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti polusi atau 

penggunaan berlebihan. Polusi udara, air, dan tanah 

dapat merusak kualitas sumber daya alam. Misalnya, 

pencemaran air oleh limbah industri atau penggunaan 

pestisida berlebihan dapat mengurangi kualitas air dan 

mengganggu ekosistem air. 

Penggunaan berlebihan sumber daya alam, seperti 

penebangan hutan yang berlebihan atau penangkapan 

ikan yang tidak terkontrol, dapat mengurangi 
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ketersediaan sumber daya tersebut. Kehilangan 

keanekaragaman hayati atau kepunahan spesies dapat 

berdampak pada ekosistem dan kualitas sumber daya 

alam. Misalnya, hilangnya spesies yang berperan dalam 

pemulihan tanah dapat mengurangi kesuburan tanah. 

Praktik pengelolaan sumber daya yang buruk, seperti 

penambangan yang tidak berkelanjutan atau pengelolaan 

hutan yang tidak bijaksana, dapat menyebabkan 

penurunan kualitas sumber daya. 

3. Konflik dan Perang 

Konflik bersenjata atau perang dapat mengganggu 

produksi dan distribusi sumber daya, yang 

mengakibatkan kelangkaan. Hal ini sering terjadi dalam 

konteks sumber daya alam berharga, seperti minyak bumi 

atau logam berharga. Konflik juga dapat mengganggu 

distribusi sumber daya. Jalur distribusi seperti jalan raya, 

pelabuhan, atau jalur pipa minyak dapat menjadi target 

konflik atau terganggu karena pertempuran, yang 

menghambat sumber daya mencapai pasar. Konflik dan 

ketidakstabilan politik yang terkait dengan perang 

seringkali menyebabkan penurunan investasi dalam 

pengembangan sumber daya. Hal ini dapat menghambat 

kemampuan untuk mengekstrak atau memproduksi 

sumber daya tersebut. 

Konflik dapat mengakibatkan peningkatan harga 

sumber daya tertentu karena pasokan terbatas dan 

ketidakpastian pasar. Ini dapat berdampak negatif pada 

perekonomian global dan memengaruhi harga energi dan 

komoditas. Konflik dapat menciptakan ketidakpastian 

bagi investor dan perusahaan yang ingin berinvestasi 

dalam pengembangan sumber daya alam. Ketidakpastian 

ini dapat menghambat investasi jangka panjang. Konflik 

bersenjata dan perang seringkali mengakibatkan krisis 

kemanusiaan, termasuk pengungsi dan kerusakan 
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infrastruktur. Ini dapat memengaruhi akses ke sumber 

daya yang penting bagi kelangsungan hidup. 

4. Keterbatasan Teknologi 

Sumber daya yang saat ini terbatas dapat menjadi lebih 

melimpah jika teknologi baru dikembangkan untuk 

mengekstraksi atau memproduksi sumber daya tersebut 

dengan lebih efisien. Pengembangan teknologi ekstraksi 

yang lebih efisien dapat meningkatkan produksi sumber 

daya. Contoh termasuk teknik pengeboran minyak bumi 

yang lebih canggih, metode pertambangan yang lebih 

efisien, dan teknologi pemurnian yang lebih baik. 

Teknologi pemrosesan dan daur ulang yang lebih baik 

dapat membantu mengurangi keterbatasan sumber daya 

dengan mendaur ulang dan memanfaatkan kembali 

material. Ini dapat memperpanjang umur pakai sumber 

daya tertentu. 

Teknologi modern dapat membantu dalam 

eksplorasi dan penemuan sumber daya baru. Misalnya, 

pemetaan geologis yang canggih dan penggunaan citra 

satelit dapat membantu mengidentifikasi cadangan 

sumber daya yang belum ditemukan sebelumnya. 

Teknologi yang canggih dalam pertanian, seperti traktor 

yang otomatis dan sistem irigasi yang cerdas, dapat 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi tekanan 

pada sumber daya tanah dan air(Iga Luhsasi et al., 2017). 

Teknologi yang lebih baik dalam menghasilkan, 

mengalokasikan, dan menghemat energi dapat 

membantu mengurangi konsumsi energi dan 

ketergantungan pada sumber daya energi yang terbatas. 

7.5 Opportunity Cost  

Opportunity cost, yaitu alternatif terbaik yang harus 

ditinggalkan atau dikorbankan ketika kita membuat suatu 
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pilihan atau keputusan. Opportunity cost mencerminkan nilai 

dari pilihan terbaik yang tidak diambil dalam situasi yang 

melibatkan trade-off antara berbagai opsi. Dalam ekonomi, 

konsep opportunity cost sangat penting karena membantu 

dalam pengambilan keputusan yang bijak, terutama ketika 

sumber daya terbatas dan harus dialokasikan dengan efisien. 

Dengan mempertimbangkan opportunity cost, individu dan 

organisasi dapat memilih opsi yang memberikan manfaat 

tertinggi atau profit maksimum dalam konteks keterbatasan 

sumber daya. 

Opportunity cost tidak selalu hanya dalam bentuk 

uang. Ini juga dapat berupa waktu, tenaga, atau sumber daya 

lainnya yang memiliki nilai ekonomi. Misalnya, ketika 

seseorang memutuskan untuk mengambil pekerjaan 

tambahan yang membutuhkan banyak waktu ekstra, 

opportunity cost-nya adalah waktu yang bisa digunakan 

untuk kegiatan lain seperti berkumpul dengan keluarga, 

mengejar hobi, atau berinvestasi dalam pendidikan. Dengan 

mempertimbangkan opportunity cost, kita dapat membuat 

keputusan yang lebih sadar, yang sesuai dengan tujuan dan 

nilai-nilai pribadi kita. Konsep opportunity cost sangat 

penting dalam pengambilan keputusan ekonomi karena 

membantu individu dan organisasi untuk memahami dan 

mengevaluasi konsekuensi dari pilihan yang mereka buat. 



 

89 
Sutrisno, S.E., M.Pd. 

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Kesimpulan 

 

ESIMPULAN tentang pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) adalah bahwa pendidikan dalam IPS 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk pemahaman kita tentang masyarakat, budaya, 

dan lingkungan di sekitar kita. Dalam proses pendidikan IPS, 

peserta didik diajak untuk memahami konsep-konsep sosial, 

sejarah, geografi, ekonomi, dan politik yang membantu 

mereka menjadi warga negara yang berpengetahuan luas dan 

aktif. Pendidikan IPS juga membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

pemecahan masalah yang penting dalam menghadapi isu-isu 

kompleks di masyarakat. Mereka belajar tentang keragaman 

budaya, hak asasi manusia, dan konflik sosial, yang semuanya 

berkontribusi pada pemahaman mereka tentang dunia yang 

semakin kompleks. 

Selain itu, pendidikan dalam IPS mendorong 

pengembangan keterampilan sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi, bekerjasama, dan berempati. Semua ini 

penting untuk membentuk individu yang mampu berinteraksi 

dengan baik dalam masyarakat. Dalam kesimpulan, 

pendidikan IPS merupakan komponen yang sangat penting 

dalam pembentukan warga negara yang berpengetahuan luas, 

berpikiran terbuka, dan siap berkontribusi dalam mengatasi 

K 
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tantangan sosial dan lingkungan yang dihadapi oleh 

masyarakat saat ini. 
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